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No. Sampel     : TW/DD-18S/BA                                                           

Lokasi                 : GBC Level 2850                                                

Nama Batuan      : Batuan Alterasi  

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                            Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan       : Batuan Beku 

Mikroskopis      : Warna absorbsi abu kecoklatan dengan warna intrferensi putih keabu-abuan, bentuk 

kristal anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan terdiri atas 

mineral Kuarsa, Ortoklas, Serisit, dan Mineral Opak. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 45 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 

mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Ortoklas (Ort) 35 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu 

(berkabut), bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, 

kembaran tidak ada, sudut gelapan 20º, jenis gelapan miring. 

Serisit (Ser) 25 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Opaq (Opq) 5 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm-0,05 mm. 

Nama Batuan    :    Batuan Alterasi 
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No. Sampel     : TW/DD-19N/BA                                                           

Lokasi                 : GBC Level 2850                                              

Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Objektif  : 5x                           Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan    : Batuan Beku 

Mikroskopis       : Warna absorbsi abu kecoklatan dengan warna intrferensi putih keabu-abuan, bentuk 

kristal anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan terdiri atas 

mineral Kuarsa, Serisit, dan Mineral Opak. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 72 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 

mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Serisit (Ser) 25 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Opaq (Opq) 3 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm. 

Nama Batuan    :     Batuan Alterasi 
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No. Sampel     : TW/DD 20-N/BA                                                           

Lokasi                 : GBC Level 2830                                               

Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Objektif  : 5x                             Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan        : Batuan Beku 

Mikroskopis      : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna intrferensi putih keabu-abuan, 

bentuk kristal anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan 

terdiri atas mineral Kuarsa, Ortoklas, Serisit, dan Mineral Opak. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 40 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 

mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Serisit (Ser) 35 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Ortoklas (Ort) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu 

(berkabut), bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, 

kembaran tidak ada, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 10 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm. 

Nama Batuan    :     Batuan Alterasi 
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No. Sampel     : TW/DD 63-S/BA                                                           

Lokasi                 : GBC Level 2830                                             

Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                            Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan        : Batuan Sedimen 

Mikroskopis      : Warna absorbsi abu-abu dengan warna intrferensi putih keabu-abuan, bentuk kristal 

anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan terdiri atas 

mineral Kuarsa, Serisit, dan Mineral Opak 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 80 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,2 mm-

1 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan bergelombang. 

Serisit (Ser) 15 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Opaq (Opq) 5 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm. 

Nama Batuan    :     Batuan Alterasi 
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No. Sampel    : TW/P12/BA                                                           

Lokasi                 : GBC Level 2830                                               

Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                            Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan         : Batuan Beku 

Mikroskopis      : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna intrferensi putih kecoklatan, 

bentuk kristal anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan 

terdiri atas mineral Kuarsa, Serisit, dan Mineral Opak 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 30 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 

mm-0,1mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Serisit (Ser) 55 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Opaq (Opq) 15 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm. 

Nama Batuan    :     Batuan Alterasi 
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No. Sampel    : TW/P19/BA                                                           

Lokasi                 : GBC Level 2830                                                

Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                            Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan    : Batuan Beku 

Mikroskopis     : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna intrferensi putih kecoklatan, bentuk 

kristal anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan terdiri atas 

mineral Kuarsa, Ortoklas, Serisit, dan Mineral Opak 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Ortoklas (Ort) 30 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu 

(berkabut), bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, 

kembaran tidak ada, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Serisit (Ser) 25 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Kuarsa (Qz) 30 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 

mm-0,2mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Opaq (Opq) 15 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm. 

Nama Batuan    :     Batuan Alterasi 
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No. Sampel    : TW/P22/BA                                                           

Lokasi                : GBC Level 2830                                               

Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Objektif  : 5x                            Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan    : Batuan Beku 

Mikroskopis     : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna intrferensi putih kecoklatan, bentuk 

kristal anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan terdiri atas 

mineral Kuarsa, Serisit, dan Mineral Opak 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Serisit (Ser) 35 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Kuarsa (Qz) 60 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,2 mm-

2mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan bergelombang. 

Opaq (Opq) 5 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm. 

Nama Batuan    :     Batuan Alterasi 
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No. Sampel    : TW/P24/BA                                                           

Lokasi                : GBC Level 2830                                             

Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi Batuan  : Batuan Terobosan 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                            Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan    : Batuan Beku 

Mikroskopis     : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna intrferensi putih kecoklatan, bentuk 

kristal anhedral-subhedral dengan ukuran kristal faneritik sedang (1mm). Komposisi batuan terdiri atas 

mineral Kuarsa, Serisit, dan Mineral Opak 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Serisit (Ser) 35 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Kuarsa (Qz) 60 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,2 mm-

2mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan bergelombang. 

Opaq (Opq) 5 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam. Berbentuk 

subhedral dengan ukuran 0,02 mm. 

Nama Batuan    :     Batuan Alterasi 
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No Stasiun        : DD18-S 

Lokasi               : GBC Level 2850 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                        Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit, 

kalkopirit, dan kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit dan kalkopirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,02 mm – 1,5 mm, bentuk 

subhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme 

Kalkopirit (Ccp) (CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Kovelit (Cv) (CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm-0,2 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 
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No Stasiun        : DD19-N 

Lokasi               : GBC Level 2850 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                        Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit 

dan kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,02 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme 

Kovelit (Cv) (CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm-0,2 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 
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No Stasiun        : DD20-N 

Lokasi               : GBC Level 2850 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                        Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit 

dan kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,1 mm – 2 mm, bentuk 

subhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme 

Kovelit (Cv) (CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm-0,2 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 
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No Stasiun        : DP63-S 

Lokasi               : GBC Level 2830 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                        Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit 

dan kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,2 mm-2 mm, bentuk euhedral-

anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kovelit (Cv) (CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,2 mm-3 mm, 

bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan memiliki 

tekstur replacement. 
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No Stasiun        : P12 

Lokasi               : GBC Level 2830 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                        Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit 

dan kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,1 mm – 2 mm, bentuk 

subhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme 

Kovelit (Cv) (CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm-0,2 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 
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No Stasiun        : P19 

Lokasi               : GBC Level 2830 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                          Perbesaran 10 X                                                    Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit 

dan kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,1 mm – 2 mm, bentuk euhedral-

anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Kovelit (Cv) (CuS) 

Berwarna biru, bentuk euhedral-subhedral, ukuran 0,05 mm-0,2 mm, 

bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan memiliki 

tekstur replacement. 

 

  

Cv 

Py 

Py 



 

 

 

 

No Stasiun        : P22 

Lokasi               : GBC Level 2830 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                       Perbesaran 10 X                                             Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,1 mm-2 mm, bentuk euhedral-

anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 
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No Stasiun        : P24 

Lokasi               : GBC Level 2830 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Intrusi 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008) 

                          Perbesaran 10 X                                              Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas pirit 

dan kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) FeS2 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,1 mm-2 mm, bentuk euhedral-

anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Kovelit (Cv) (CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,1 mm-2 mm, 

bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan memiliki 

tekstur replacement. 
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